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BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Usia ibu sebagian kecil berusia <20 tahun sejumlah 12 (2,8%) dan >35
tahun sejumlah 78 (18,4%) sebagai penyebab angka kejadian bayi berat
badan lahir rendah (BBLR) di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh
Bangkalan

Paritas ibu menunjukan primipara sejumlah 120 (28.2%) dan grande
multipara sejumlah 40 (9.4%). Sebagai penyebab angka kejadian bayi berat
badan lahir rendah (BBLR) di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh

Bangkalan

Hemoglobin ibu hampir setengahnya menunjukan anemia sejumlah 175
(41.2%) sebagai penyebab angka kejadian bayi berat badan lahir rendah
(BBLR) di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan

Preeklamsia ibu hampir setengahnya preeklamsia sejumlah 171 (40.2%)
sebagai penyebab angka kejadian bayi berat badan lahir rendah (BBLR) di
RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan

Status gizi ibu menunjukan status gizi kurus sejumlah 5 (1.2%) sebagai
penyebab angka kejadian bayi berat badan lahir rendah (BBLR) di RSUD

Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan

Pekerjaan ibu sebagian besar menunjukan ibu tidak bekerja sebagai
penyebab angka kejadian bayi b erat badan lahir rendah (BBLR) di RSUD

Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan
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Pendidikan ibu sebagian besar berpendidikan dasar (SD/SMP) sejumlah
270 (63.5%) sebagai penyebab angka kejadian bayi berat badan lahir
rendah (BBLR) di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan

Status ekonomi ibu hampir setengahnya menunjukan < Rp 2.152.450

(Bawah) sejumlah 210 (49.4%) sebagai penyebab angka kejadian bayi

berat badan lahir rendah (BBLR) di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh

Bangkalan
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Ibu Hamil
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Disarankan ibu hamil menjaga kondisi tubuh saat kehamilan dari segi
asupan nutrisi dan kesehatan selama kehamilan karena sangat berpengaruh

dengan keadaan bayi baru lahir.

Bagi Tenaga Kesehatan

Disarankan tenaga kesehatan mengembangkan peran dan edukasi dalam
meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan kesadaran ibu dalam

memperbaiki status gizi kehamilan.

Bagi Tempat Penelitian

Disarankan tempat penelitian memberikan inovasi untuk mengedukasi ibu
hamil supaya dapat menjadi pencetus deteksi dini bahaya kehamilan

sehingga dapat mencegah bayi baru lahir rendah.

Bagi Akademik

Disarankan akademik menjadikan penelitian ini sebagai sumber dasar
wawasan dari lapangan dan menjadi referensi bagi mahasiswa untuk lebih
mengetahui tentang faktor-faktor yang mempengaruhi berat badan lahir

rendah



